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KATA PENGAiifAR

Banyak cara yang telah d'iteslpuh pemerintah dan rakyat un-

tuk meningkatkan taraf hidup, nulai dari diseCiakannya tempat

untuk mengikuti pend.id.ikan foruralr naupun yang non fornalt

sampai kepada usaha untuk menPerbanyak tempat-tenpat kursus

keteramp5.lan sebaaai bekal pengisi penbangnunan'

Yang nenjadi sasaran utama dalarc ha1 pembekalan keterarnO

pilan dan pengetahuin ini adalah kaurn muda' ternasuk kedalam -

nya pemuda p$tus sekolah dan panti-panti asuhao' dan banyak

organi s as i-organi s as i lainnYa'

Sejalan dengan sedang giatnya program Visit Indonesia

Year, salah satu penataran de'l kursus yang layak diberikan ke-

pada kaum nuda dan kelompok-kellnpoit non formal adalah untuk

jenis keterampilan anyaman makrarce' Diduga jenis karya seper -

ti ini sangat menban$u taraf kenidupan, yaitu sebagai salah

satu mata pencaharian bila diprodfrksi dan di pasarkan'

Unutk membinbing d.an menambah minat serta motifasi keriat

maka d.isusutrlah nakalah sed.erhana ini. Penyusunan rnakalah di -

batasi sampai kepad'a tingkat pengetahuan dasar' sesuai dengan

gasaran yang hendak dicapai secara uJnun'

Kritikan yang Eetrbanguo deri pembaca santat diharapkant

karena makalah ini dirasa nasih jauh dari kesenpurnaan. Eerle-

bih dahulu d.iaturkan terima kasih'



DAFTAR ISI

Ealanan
XATA PEI{GATITAR

BAB f Pengenalan

I
1

BAB 1I Bahan dan Alat
1. Baha.n dan Pengolahan ,
2. Alat dan Planfaat q

BAB IfI Simpul Dasar dan Dekoratif Dilengkapi Dengan

Teknik

1. Simpul Dasar Square (datar) ......?
2. Siopul Dasar Ealf Eitch (kait) .... ..........8
7. Siopul Dekoratif dan 6ara Memluatnya .......1O



-1

I. PEI{GEI"IALAN

Aayanan adalah keterampJ.lan ye.ng sejak lama dikenal dan

bahkan dimiliki orang. Barang kebutuhab harian seJak keberadaan

nanusia dibuat dari salah satu keterampilan ini. Sekaran8 para

seninan, pencipta barang-bar?.ng tekstil maupun perajin mengem-

bangkan karyanya dengan teknik anyam.

Flakrame adalah salah satu jenis anyanan yang dewasa ini
mulai banyak disenangi orang, terutana para remaia dan ibu ru-

mah tangga. Keunikan yang dil:i1r'!:i jenis anyanan ini r:embukti-

k:.n 1l 
-..,r ir e <aragan?n bentuk ciptaan, seja.k darl kebutuhab harian

y.1ni4 Lernil-ai y,;i:a.i sanpai kepada kebutuhan h":'iin y:nir bernilai
indah. Ragam bentuk ;r:,ng drciptakan mernberi keoungllinan pem.en-

faatan bahan serat yang tels.h dicleh menJadi bentuk benang

atau ta1i.
Penulisan makalah ini dimaksudkan untuk raenperkenalkan

secara sederhana seluk beluk keterampilan membuat rnakrene.

Plakrame adalah keterenpilan dalann pemluatan benda dengan jalan

menguEangi simpul-sinpul tali temali, bersusun oenbentuk motif

dan latar belakang. Sementara sesuatu dikatakan berbentuk siupul

apabila terwuJudnya ikatan permanen atau semi permanen tali te -

mali (satu utas saja). Kamus nendefinisikan simpul sebagai i.kat-

an dua utas atau lebih tali yang berbeda ( Mildred G. R. 1979)

Dengan raudah disadari sep.enuhnya kehadiran simpul ini pada ke-

hidupan sebari-hari: kita' menggunakannya untuk mengikat bendat
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meBancinB (jala) ikan, nembuat jembat"nt teka-teki, berlayar,

olah raga, mendaki gunungr angkatan darat, dan banyak kehidupan

laianya. Simpul yang dimaksud dibuat dengan konstruksj. yen€! sa-

ngat sederhana sekali, yanitu nerbentuk kaitan atau setengah

kaitan, yang biasa dikenal sebsgai simpul datar.

Kedua jenis sinrpul inilah yang; telzh Cikernbangka.n menjadi

beratus macam simpul lainr yang telah mer0buktikan perluasan

aplikasi bentuk ke:-.rsh industri tekstil.
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BAB II

BAEAN DAN AI"AT

1. Bahan dan Pensolahan

Bahan apa saJa yang memungkinkan keoudahan menyinpul , asal

saja dia berbentuli tali atau benanl* kasar bida digolon*kan ke -
nade neteri nakrane. Ada beberapa materi r'..nS ti.lak biasanya

digunakan, der.rasa ini digunakam oleh sebr.AiEn orang, terutana

oleh para senr-Ean dan disainer. I,lisaaya: benang plastik yang

biasanya digunakan untuk Eembuet tas, benang yang biasa digu -
nakan untuk trenbuat bed cover (sprei), jenis kulit yang sudah

diolah ruenjadj- benang daD sebsgainya.

Tepatnya, materi yang dapet digunakan untuk keterampj.l-

an nakraroe dapat digolongkan kepada kelompok-kelompok:

a. Serat Tumbuh-tumbuhaB : golongan serat yang paling baynak

dipilih orang untuk Serkarya, ter -
masuk yute, linen dan kapas. Semua-

nya denga.n mudah dapat disimpul. .
Diproduksi dalan berbagai ukuran,

dapat diwarnai _wantelts ). Hampir

senua jenis materi ini sangat cocok

dikerjakan dengan finishing sebagai-

Eana sifat asli bahannya, tidak me -
. nertukan 1ilin, perekat dan seJenis-

nya 
?

- katun : ditemukan dalaE berbagai

bentuk, ukuran, tekstur
ber$rarna kusan, bertekstur- yute
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kasar dan kaku, tidak euak dipakai

dan dikerJakan

- linen : kuat, bertekstur Iicin, lebih mahal

dibandingkan dengen kebanyakan bahan

1ain, tentu saJa memberukankesan

yang lebih manis bila disimpul

b. Serat Sintetis : serat-ser?t yang diproduksi secara kimia

se:erti akrilik, poliester, nilon, rayon,

plastik, metalik. Sering dikombinasikan

dengan bahan alamserat kapas, wol untuk

menberikaa kesan elastis.
c. Serat Hevan : wol, silk (sutera), dan serat rambut di

kategoril:arn sebagai serat her+an. Serat ini
nenperlihatkan pengaruh kekuatan yang baik
pada wektu disimpul , indah, ha1us, lembut,

enak dikerjakan, diproduksi dalam berbaga-

gai ukuren dan rvarua, sanget maha1.

Bahen yang terbuat dari serat kapas dapat diwarnai dengan

pegrarna ya.ng juga berasal dari alam seperti larytan kunir, teh,
kopi, ni1a, sirih, gambir dan sebagainya. Yang lebj.h noderen

bahan vrarnanya adalah wanteks. Bahan yang akan diwarnai ter -
lebuh dahulu dicelupkan kedalan air dingin agar serat-seratnya

basah, sehingga pelrarna dapat diserap dengan serEpurna.
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2. Alat dan ilanfqa!ny4

Perlengkapan menimal yang diperLukan untuk nembuat nalea-

ne adalah jarum peniti, d5.gunakan untuk nembantu proses pen

bentukan nakrame pada bidang simpul.

Perlengkapan lain yang dibutuhkan adalah:

- centimeter

- guntthn$

- jarum kait

- papan sinpul

- jarun tengan

- karet

diperlukan untuk nengukur produk dan tali
diperlukan untuk ncemotong bahaa

diperlukan untuk memasang benang dan meng

akhiri pekerjaan

diperlukan untuk menyiupul bidang rrakrane

diperlukan untuk nengakhiripekerjaan dan

Elenyanbung benang,/ta1i

diperlukan untuk nengikat gulungan tali
temali yang panjang
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BAB II I
SIMPUI, DASAR DAN DE(OR,ITIF

DILH'IGKAPI DG TEKNIK

Walaupun ada ratusan sinrpul-sinpul yang berbeda, kebanyak-

an dari sirnpul-sirnpul tersebut kaya dengan fungsi praktis, dan

lebih banyak pula di=ntaranya yang digunakan dalam bernagai

variasi atau fuggsi yang berbede.(frene 1{a11er, New Yorkr1976).

Kita akan memulainya dari konstruksi sinpul itu sendiri
seb:rg2,i sinpul sederhana, sela.njutnya diteruskan kepada bentuk

simpul yang lebih komlpit, kemudian bagaumana membentuknya dan

nenyusunnya menjadi simpul-siapul dekoratif.
Sebetulnya bila diperhatikan dengan teliti teknik simpul-

simpul nakrame yang dikenbangkan menjadi bentuk dekoratif pada

setiap produk yang ada, maka akan terlihat bahwa simpul dasar

makrame d.ikelompokkan nenjadi 2 bentuk d.asar saJa:(David.E.C.,

a: simpul

a.. sitrpuI souare (da$ar)

b. simpul double half hitch (kait ganda)

Kita dapat nen€gembangkannya dala.n beratus kenungkinan bentuk

dengan jalan nengkombinasikan kedua sinpul dasar tersebut pada

tali-tali yang disediakan, susunlah konbinasi simpul yang di
maksird secara tegak, niring atau mendatar dengan pengaturpn

Jarak yang dapat pula divariasikan.
Namun, bila dikaJi pu1a.asa1-usul sinapul dasar diatas,

naka simpul dasar yang paling, umum dikenal dan nerupakan dasar
pengenbangaD bentuk 2 sinpul datar dan kait genda diatas ada -
Iah simpul overhand knot (buhul nati),. (Irene ll ., p.,l2t 49?6).
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Sinpul ini dikatakan lebih nendasar disebabkan konstruksinya

yang sangat sederhana. ferbentuk dari salu utas taIi, Balah sa-

tu uJung tali dilengkungkan kearah ujung sebelahnya sehtagga

nembentuk lobang, kemudian uJung yang satu lagi dinasukkan ked

daLam lobang dan ditarik kencang sehingga membentuk buhulan.

Simpul ini juga dapat dibuat dari banyak tali, dinana bentukny

bangunannya tetap seperti sedia kala. Perhatikanlan contoh pa -
da gambar dibawah ini:

Gbr1. Oterhand Knot Gb.2. Multiple O.E.K.

Sinpul l.lu1tiple Overhand Knot dibuat dengan jalan nengulangi

kegiatau raembalutkaa salah satu uJung tali pada simpul over

hand.

a. Si.moul- Dasar So uare (dqler)

Simpul square (datar) nerupakan peogenbangan dari sinpul
overhand bila dibuat dari 4 utas tali. Bila saja si.npul over
hand dibuat dari 2 utas tali (lengkungan buhuLannya dipotoug
nen$adi 2 bagian), dan kemudian masukkan 2 utas tali lain d.i -
antara buhulan kedua tali sebelumnya, ulangi kegiatan menyinpul

seoerti konstruksi diatas setd'li 1agi, maka terbentuklan apa

yang kita sebut sinpul square (datar). perhatukan ganbar be -
rikut disebelah ini.:

?



b

Gb.,. Kotrstruksi simpul overhand
setelah dipotong lengkungannYa
(disebut simpul Ealf Knot)

Gb14. Keadaan sinpul
seielah diberi isian

Gb.5. Sinpul Square (aatar)

dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa konstruk-

si simpul datar terbuat dari perulangan simpul half knotr yang

bila ditarik (dikeluarkan )kembali isinya akan menjadi sinpul

overhand knot (terbuat dari 2 utas tali).

b. Sinpul Dasar Ealf Eitch kait anda

Analisa konstruksi simpul half knot(setengah buhul) akan

membuktikan kepada kita bahwa konstruksi half hitch juga beras

asal da:ri pengerrbangan simpul yang dimaksudken diatas.

Perhatikanlah ganbar dibawah ini :

Salah satiu tali siurpul

half knot direntangkan, se

hingga tali lain akan 
. 

neling-
kar saja pada tali rentangan.

(tali A adalah tali rentangan,

tali B adaLah tali simpul half
hitch). 

8
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lali B dilingkarkao satu kali la-
gi kepada tali A, sehingga terbe-

tukLan simpul yang disebut doubte-

half hitch.

Gb.7. Simpul Double
Half Hitch

Konstruksi simpul double half hitch (kait ganda) terdiri
iari tali rentangan yang fungsinya untuk pengganjal simpul kait
lan tali simpul yang akan disimpulkan kepada tali rentangan.

Bila kita hendak menglembangkan simpul ini, caranya adalah

nerobah arah dan kedudukan tali-tali rentangan, atau sebalik -
lya menukar peranan talitali sinpul dengan tali -ta1i rentangan.

Iali rentanga.n dapat dirobah kearah datar, diagonel dan vertikal.
ienikian pula dengan tali0ta1i sj.urpul, sehingga susunan simpul -
simpul akan mengikuti arah tali rentangan. Perobahan peranan

lan keCudukan tali-tali yang dinaksudkan diatas merupakan konsep

iasar untuk merobah sinpul menjadi sirnpul-sirnpul dekoratif,
Japat dikerbantkan dengan luwes sesuei dengan tingkat kreativi -
tas sipencipta notif.

B
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Simpul Dekoratif dan Teknik Menbuat

Sebelun neinbicarakan tentang siopul-sinpul dekoratif ,
terlebih dahulu akan dibicarakan tentang teknik qiengawali

pekerjaan nakrame.

Meagawali kegiatan nakrame tidak lepas kaitannya d.engan

nodel serta pola bidang makrane yang akan dibuat. Unutk itu
perlu sekali ditentukam batasan nodel dan pola bid.ang makrame

seperti yang dicaatumkan dibawahninl :

'1 . Model bidang : yaitu makrame yang diwujudkan daLam bentuk :

- terukur, menrpunyai panjang, lebar yang garis
pinggirnya teratur seperti alas meJa dsb.

- tidak terukur, diurana batasan garis pinggir
bidangnya sulit diukur secara teratur

2. Model Suang : yaity nakrane yang d.iwujurikan dalao bentuk
yang mempunyai ukuran panjang, lebarr dan

tinggi. Eenda ini dapat Juga dikelompokkan

kearah moCel yang teratur ukurannya dan tidak
teratur pola dan ukurannya. Bentuk-bentuk ta
bung merupakan model yang berukuran teratur,
sedangkan bentuk piranid dan kerucut Eerupa_

kan model ynng berukuran tidak teratur.
Bidang-bidang dan benda ruang yang bersifat teratur ukur _

annya dapat dikerjakan dengan metoda garapan se..ialanr naksud.nya
pekerJaan nenyimpul dilakukan dari satu ara.h (sisi) d.an .akan

berakhir pada sisi lainnya. Benda-benda yang dapat d.ikerjakan
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dengan netoda ini seoerti ikat pinggang, tas, dompet, aLas

neJa, sarung bantal, bed cover, tutup piano, sekat ruang, dsb.

Bentuk bentuk seperti bundar, trapesiun, pola pakaian,

kerucut, linas nerupakan kelompok model yang tidak beraturan.

Oleh karena j.tu netoda garapannya menerlukan kegietan khusus,

pada saat tertentu akan diperlukan penyisipan bahan baru, ada

kalanya pekerjaan beraual dari pusat dan diteruskan kearah luar
dinana bentuk bidangnya akan senoakin melebar. Pena.nganan nodel

seperti inilah yang dinamakan dengan metoda melebar.

Berikut ini marilah kita bicarakan perihal simpul-simpul

dekoratif :

a. Simpul Eepala burung (nounting knot)

Bimpul ini psda unumnya digunakan

pada tahap ar+a1 pekerjaan, yaitu
untuk menggganr,'ungkan benang (ne -
yusun) paCa satu tali rentang,

Gb.8. Simpul Kepala Burung perhatikanlah gambar disebelah.

b. Simpul So ua.re lepas

Gbr9. Simpul So-uare lepas

Simpul ini dibuzt dengan jalan
uengulangi penyi-npulan souare

pada tali isi yang sana sebanyak

yang diinginkan, perhatikanlah

kedudukan tali simpul yang berwa

warna hitam disebelah.

11
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Sinpul Square Berp ilin

A

Gb.10. Sinpul Square
Berpilin ke Kanan

D

Gb.11. Simpul Square BerPilin
Berpilin kearah Kiri

d. Simoul So uare Berc ab.rn

teknik menyimpul simpul ini sedi-

kit berbeda dengan teknik sinPul

square datar. PerbedaaanYa ter -
lihat dari letak tali siurPul

untuk setiap kali diadakan kegia-

tan roenyinpul. 3i1a tali sitrPul A

terletak nenindih tali isir maka

paCa kegiatan menYinPul berikutn

nya tali L tetap diletakkan diat
tas tali isi, sehingga A tetap

:- -

berposisi nenindih tali isi.
Sebaliknya bita taliB selalu pada

posisi seperti teli A, maka sim -
souare akan berpilin kearah keba-

likan dari gambar 1O. ' 
(lihat1ah

gambar 11).

Jenis simpul ini dapat dibuat de-

ngan jalan menbuit deretaafsimpul

s. la?e lepas terlebih dahulu.

Deret fI sirapul dimulai dengan

jalan meletakkan simpul diantzra

dua sinpul square pada deret f.
Simput-sinpul deret III dibuat

seJajar dengan deretan sinpul I,
deretan fV tentu saJa sejajar ff.

12
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Gb.12. Sinpul Souare
Bercabang

I
I

tr



Sinpul Souare Mencunc i

cb.1 l. Simpul Souare
Mengunc i

Perbedaan antara simpul square

datar bercanagadengan simpul

square mengunci terlihat pada

konstruksi tali-tali sir:pu1.

Tali-tali sirlpul yang did:9'rr:i
pada sir':ru1- s-uare bercabang

men--'- f =^i .erobahan peranan

kearah tali isi. Sedangkan pada

simpul disebel:,h terlihat bahwa

perenannya selaIu tetap, sedang.

kan tali-ta1i sinpul saling ter-
kait seslnanya dengan simpul-

simpul disebelahnya.

?erpaduan simpul-sinoul seperti dietas dapat dikembangkan

sehingga membentuk rootif-motif dekoratif geometrisr baik dalan

bentuk garis maupun bidang masif (padat). Perpaduan simpul-
sinnpul square berpiln yang dikerjakan seperti netoda diatas
ini juga ?kan netrberikan kesan tekstur yang sangat menarik,
Cinana-mana akan ditemui alur-a1ur dalam keadean berlawanan a-
rah dan bahkan ada pula yaug searah. Sungguh unik terasa.

1'





f. Simpul Kait Ganda Datar

Gb.14. Simpul Kait Ganda
Berarah Datar

Susunan beberapa buah simpul

kait ganda pada sebuah tali ren-
tangan sebagai dasar pegangan

tentu saja sudah membentuk mo-

tif dekoratif berupa garis.
Bila tali rentang:an diatur
arah mendatar (horizontel),
maka akan terbentuklah notif
garis datar pula (seperti pada

ganbar disebelah)

g. Sinpul Kait Ganda Datar Eerpola Bidang Se l-empat

Pola bidang pada jenis srmpul i-
ni dibuat pada awalnya seperti
penbuatan Baris datar dia tas.
Selanjutnya tali rentangaan

kearah yang berlawanan, lakukan
penyinpulan serupe tahap awal

Gb.15. Simpul Datar Ganda sampai kebatas akhir tali sinrpul
Berpola Bidang segienpat (perhatika.nlah gambar disebelah)

h. SimpuL Datar Ganda Berpola Belah Ke t upat

Pola belah ketupat akan terben_
tuk bial setiap deret simpul _
sitrpuL kait ganda yang dater'di_
sirsun dengan menggunaken tali
rentangan yang ber,6eda.

1+

Gb.'16.Sinpu1 Kait GandaDatar Serpola Belah Ketupat
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i. Simoul Kait Ganda Mirins Reroola I dan I
z 3i?c E to

loI
.} I

J

Gb.17. Simpul Kait Ganda
Miring Berpola V, X sebelah ini.

J. Simoul Kait Ganda Hirine Beroola Bidane ?eIah Ketuoat
L ,l ,

rO

5

Ia.ngakah pertana uenbuat simpul

ini adalah nenbagi seluruh tali
V yang akan dipergunakan atas 2

1 U"sian yaDg sama banyak. Kenud.i-
)

an mulai menganyan tali-tali ba-

gian kiri, tali rentangan dian -
biI yang terletak paling kiri,

'l
I denEan posisi niring terbuka keI"

kiri. Selanjutnya ikuti pola
x anyaman sebelah kiri tersebut

t untuk tali-tali bagian kanan,
I
I./ akhirnya akan terbentuk pola V.

Pola X dibentuk dari perpanjang-

an kaki garis niring kiri atau

kanan kearah bahrah, anbil pula

tali yang paling tengah sebagai

sunbu (ta1i rentaagan)poIa garis

kaki X. Perhatikanlah gambar di

hinsip penbuatan notif ini
mengacu kepada peEbuatan pola

'V diatas, Garis berpola V di
susun berulang dengan ketentuan

tali sumb'r ditukar setiap tahap.
15
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k. Sinpul Kait Gaada llegak Berpola Gris Datar

Gb.18. Simpul Kait Ganda
fegak Beibentuk Garis pul kait ganda yang datar.

Datar

1. Simoul Kait Ganda RerDola Bidane SeEi &toat

Yang menjadi prinsip dalah jenis

simpul ini adalah Peranen tali-
tali rentang (sumbu), senua tali
yaag akan dilibatkan untuk jenis

simpul ini adalah tali-tali sun-

5u, kecuali 1 diantaranya yang

berfungsi sebagai tali sinpul .

Ganbar disebelah menperlihatkan

peranan setiap tali yang terse -
dia, tali simpul adalah tali Yg

berada disebelah kirit disimpul

kearah kanan dengan teknik sin -

Pola bidang dapat dibentuk dengan

jalan meneruskan pekerjaan Pem

buatan pola diatas. TaIi siuPul

yang posisinya sudah terletak
pada sisi kanan disinpulkan dan

dibawa kearah kiri dengan teknik

siurpul yang sama sehi-ngga Eenca-

sisi paling kiri kenbali. Sete -

, rusnya baera kembali kekanaar ki-
ri dan seterustrya sesuai keingino. t e.fi [pBg]"xBi&"Sg"d"
aE.
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Jenis silopul kait ganda tegak ini dapat luempengaruhi war-

na warDa lain secara doninan. setiap warna yan8 tidak dinginkan

keluar, akan ditutupi oleh simpul-simpu] ini. Sebalikaya waroa

yang telah disembunyikan tadi dapat pula dikeluarkan sesuai

dengan konsep warna pada raucangan karya kita.

1?





PENUTITP

Demikianlan prinsip-prinsip dasar anyanan makrame ini

dis us un.

Bila kita ingin mengenbangkan kreasi-, dapat dilakukan

sendiri dengan jalan roengikuti urutan prinsip yang telah di-

uraikan dalan bab-bab terdahulu. Peningkatan keteraupilam

dilatih secara rutin pada pembuatan produk=roduk dimulai da-

ri bentuk-bentuk sederhana berupa bidan$ terukur, kemudian

tingkatkan kepada beetuk-bentuk yang lebih rumit polanya

seperti rompi dan sejenisnya, akhirnya keteranpilan diarah -
kan kepada bentuk-bemtuk yang runit sekali dimana pola bi
dang-bidang bangunannya srhdeh tidak terukur 1agi.

Iang menJadi kunci keberhasilan seseorang dalam berkarya

adalah ketekunan dan frekuensi latihan yang dilakukan semakin

meningkat. Dengan deuikian segala kelemahan yang ditemui dari

setiap produk yang diciptakan akan terata^si pada produk-pro -
duk berikutnya.
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